ABSTRAK

Ruang konser merupakan suatu tempat dimana para pemusik mendapatkan penghargaan.
Penghargaan ini berguna untuk memotivasi mereka menampilkan musik yang terbaik. Dan tolak
ukur seorang dapat bermain musik dengan handal adalah dengan memainkan musik klasik.
Sehingga dibuatlah sebuah perancangan gedung konser musik klasik yang juga diharapkan dapat
mengembalikan citra Bandung yang pernah menjadi ikon pusat musik di Indonesia. Perancangan
gedung konser musik klasik ini menggunakan konsep “Inspiring Memory from The Past”.
Inspirasi yang dimasksud adalah insiprasi dari jaman klasik dan para musikusnya. Dimana jaman
klasik Baroque merupakan sebuah jaman klasik puncak dan musik mengalami perkembangan
yang sangat pesat pada jaman ini. Selain itu, musikus yang menjadi inspirasi utama dalam
perancangan ini adalah Johann Sebastian Bach yang merupakan musikus ternama pada jaman
klasik. Kegiatan klasik berupa pagelaran musik klasik dikemas dalam suatu ruang klasik yang
diterapkan pada era modern sekarang. Keterbatasan akustik merupakan salah satu masalah utama
dalam perancangan gedung konser musik klasik ini. Akustik ruang mempunyai pengaruh yang
jelas pada berbagai tahap proses musik, yaitu pada komposisi, pada pagelaran dan pada
pendengaran. Hal yang diharapkan dari sebuah ruang musik adalah pendengar dapat mendengar
natural sound dari alat musik tanpa menggunakan sound system. Maka perancangan auditorium

disesuaikan dengan kebutuhan akustiknya.
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